SASTRA INDONESIA DALAM MULTIMEDIA

Fanny Santosa
Fakultas flmu Komputer Universitas indonesia

1. Latar belakang dan masalah

Indonesia yang terbentang dari Sabang sampai Merauke memiliki budaya
yang beraneka-ragam. Kebudayaan ini mulai berkembang sejak dani
zaman penjajahan Belanda, zaman pendudukan Jepang, zaman
kemerdekaan sampai sekarang, akibatnya kegiatan sastra - merupakan
salah satu bagian dari kebudayaan - yang dihasilkan juga cukup banyak
jumlah dan ragamnya.

Kesulitan banyak diglami Jalam mencari dan menemukan informasi yang
lengkap tentang Karya sasira suatu daerah tertentu, karya sastra dari
pengarang tertenty, ataupun karya sastra  pada kurun waktu tertentu,
Banyak pula karya-karya sastra yung tidak lagi memiliki informasi yang
lengkap karena tidak adanya dokumentasi yang baik. Hal-hal di atas
sangat mengganggu bagi kegiatan belajar-mengajar dan penelitian. Bila
hal it dibiarkan berlanjut akan menghilangkan mata rantal sejarah
kesusastraan di Indonesia. Langkah-langkaly pelestarian perlu  dilakukan
untuk menyelamatkan, menyatukan, dan melengkapi informasi kegiatan
dan karya sastra Indonesia.

Tindakan nyata telah dilakukan oleh Pusut Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa (PPPB)} dalam agenda kegiatan 1994/1995 untuk melakukan
penelitian dan penyusunan sejarah sastra Indonesia.  Kegiatan mi
bertujuan menginventarisasi, meneliti dan menyusun data penelitian
kegiatan sastra Indonesia modern untuk kurun waktu tertentu.

Langkah awal dari penelitian ialah pengumpulan data dengan memakai
kuesioner. Menurut PPPB sistern kuesioner imi dibagi atas enam
kelompok sistem yaitu : sisten pengarang, sistem kritikus, sistemn
reproduksi, sistem pengayom, sistem pembaca. dan sistem formal dimana
terdapat keterkaitan antara satu sisterm dengan sistem lainnya. Hasil dari
kuesioner-kuesioner int akan merupakan kumpulan data hitam diatas putih
yung amat banyak jumlahnya.
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Masalah baru akan timbul, pertama pada saat pencarian kembali
informasi yang diinginkan, karena semuanya harus dilakukan secara
manuat, dan keterkaitan antar sistempun harus dibubungkan secara
manual pencarian kembali informasi tetap merupakan kesulitan meski
telah dibantu dengan pengurutan ataupun pengindeksan dari kuesioner.
Kedua, sulit untuk menjaga kekonsistenan dari data, misalnya nama
pengarang mungkin tersimpan pada lebih dari satu sistem, hingga
penulisan nama yang sedikil saja berbeda akan dianggap sebagai
pengarang yang berbeda, akibatnya tidak tercipta keterkaitan antara dua
atau lebih sistem yang mempunyai informasi nama pengarang tersebut,
Ketiga, tidak mudah unfuk menjaga integritas dan keamanan data.

Masalah-masalah yang timbul di atas sesungguhnya dapat diatasi dengan
bantuan teknologi komputer yang saat ini sangat umum dipakai karena
kemampuannya yang makin meningkat dan harganya yang makin
terjangkau.  Untuk mendapatkan manfaat sepenhnya dari teknologi
komputer, maka harvs diketahui dengan jelas sumber data yang ada dan
apu saja yang ingin dihasilkan dan data-data tersebul.  Berdasarkan
pengetahuan itu akan dapat ditentukan peranti lunak yang akan dipakai,
struktur penyimpanan data dan juga aplikasi-aplikasi yang harus
dibangun.

2. Komputerisasi penyimpanan data

Seperti telah disebutkan di atas pada proses komputerisasi perlu diketahui
informasi lengkap tentang data yang akan disimpan di komputer. Dengan
mengacu pada kegiatan PPPB maka akan terkumpul data-data dalam
bentuk kuesioner seperti pada gambar 1, yang zkan disimpan di dalam
komputer. Data-data kuesioner akan disimpan dalam komputer dengan
memakai teknologi sistem basis data, sehingpa struktur data kuesioner
perlu ditata kembali. Maksud dari sistem basis data adalah suatu sistemn
vang terdiri dari datanya sendiri dan juga perangkat lunak untuk
menangani  data-data tersebut yang sering disebut dengan sistem
manajemen basis data.  Adapun sistemn basis data yang populer saat ini
1lah sistem basis data relasionil.
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KUESIONER PENELITLAN SISTEM PENOARANG
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Gambar 1. Beberapa contoh sistem kuesioner karya
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Sistem basis data ini menjadi populer karena implementasi dan
penggunaanya cukup sederhana dimana basis data terdini dari tabel-tabel.
Masing-masing tabel tferdiri dari kolom-kolom yang memiliki definisi
tentang tipe dari data yang disimpan pada kolom yang bersangkutan,
sehingga informasi yang tersimpan merypakan informasi yang terstruktur,
Contoh rancangan tabel-tabel basis data relasional karya sastra dapat
dilihat pada gambar 2.

Keuntungan dari pemakaian sistem basis data relasional antara lain :
+ memaksakan standarisasi data
« menghilangkan penguiangan data yang tidak perlu
» menyediakan data yang konsisten dan terbar setiap saat
« memudahkan pencarian informasi yang diinginkan
e menjagd Keterkaitan, kesatuan, dan keamanan dari data dan
aplikasi
« merepresentasi data dalam bentuk tabel-1abel yang sederhana
« memiliki nilat ckonomis yang tinggi
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Gambar 2. Beherapa tabel-tabel pembentuk basis data karya
sastra,
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3. Teknologi multimedia

Komputerisasi karya sastra seperti telah dijelaskan di atas bukanlah
merupakan akhir darl pekerjaan yang bisa dilakukan. Kita masih bisa
melangkah lagi ke depan mengikuti kemajuan teknologi informasi yang
ada hingga kita bukan hanya menyimpan dan memelihara informasi sastra
Indonesia, tapi dapat pula membangun aplikasi-aplikasi yang menark,
bermanfaat bahkan mungkin juga memiliki nilai jual yang berarti.

Majunya teknologi informasi, seperti teknologi (elekomunikasi jalur lebar
yang memungkinkan transmisi data berukuran sangat besar , teknologi
tempat  penyimpanan dengan cakram optik (optical disk) vyang
memungkinkan penyimpanan data dalam jumlah yang sangat besar
merupakan faktor-faktor yang mendorong pemakal unfuk menyimpan juga
informasi dalam media yang berbeda-beda yang dikenal dengan sebutan
informasi atau data multimedia. Data multimedia vang ada seperti data
tekstual terstruktur. data tekstual tidak terstruktur, data citra statis. cifra
dinamis, suara juga menciptakan aplikasi-aplikasi multimedia.  Aplikasi-
aplikasi multimedia yang mulai bermunculan seperti publikasi elektronis,
sistem informasi elcktronis. visualisasi. simulasi harus diimplementasikan
dengan basis data multimedia.

Basis data multimedia memiliki ciri seperti berikut
¢ jenis dafa yang berbeda-beda
 volume data yang makin besar
« banyak variasi dalam struktur dan penampilan.

Sedangkan implementasi dengan basis data non-multimedia bercini :
+ jenis data teks
» volume data tidak terlalu besar
« struktur dun penampilan standar.

Implementasi basis data multimedia dapat dilakukan dengan beberapa
mode] antara lain : :

¢ periuasan basis data relational

« sisiem non-basis data sepert sistem Information Retrieval.
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Pada model perluasan basis data relasional, semua konsep-konsep basis
data relasional tetap dipakai hanya ditambahkan tipe data Binary Large
Object (BLOB) untuk menyimpan data citra dan suuara, serta tipe data
MEMO untuk menyimpan data tekstual bebas, Akan fetapi sistem
majemen basis data mungkin belum sepenuhnya menunjang penampilan
informasi yang disimpan sebagai BLOB tersebut, bila demikian maka
diperfukan perungkat lunak untuk melengkapinys schingga informasi
multimedia dapat dilihat ataupun didengar dengan baik. Selama tetap
memakai model basis data dimana pemodelan data bersifut terstrukmr
pengambilan kembali informasi tetap agak kaku dan perlu  bahasa
khusus basis data.

Pada model dnformation Retrieval, data disimpan scbagai suatu berkas
yang besar yang tidak terstruktur. Berkas int dapat dibagi atas unit-unit
yang sesuai dengan Kebutuhan,  Pencarian kembali informasi bisa
dilakukan atas dasar kata kunci tertentu,  indeks - bisa berdasarkan
kata, atau ungkapan - tertentu, tanpa perlt memperhatikan struktur dari
data. Teknik pencarian data bukan tekstual masih  merupakan topik
penzlitian yang terbuka.  Salah sate teknik yang pengambilan kembali
informasi  citra  ialah  dengan mengindeks data  citra  yang  ada
Pengindeksan dapat dilakukan dengan menambabkan informasi teks yang
dalam data ciwa. Teknik pencarian untuk data bukan tekstual masih
tetap merupakan topik pepelilian yang terbuka hingga masih banyak
teknik-teknik lain yang dapal dipakai.

Implementasi multimedia karys sastra  diterapkan  dengan perluasan
sistemn basis data relasional. Dimana dala multimedia dimasukkan ke
datam  kolom dari tabel hasis data tipe data BLOB, dan data tekstual
bebas disimpan sebagai MEMO. Informasi bukan {ekstual dan informasi
teks bebas tidak dapat dicari kembali secara langsung, informasi-
informasi itu dikaitkan dengan informasi terstruktur tertentu dan hanya
merupakan informasi tambahan, bukan sebagai informasi kunci,

Untuk membangun apilikasi multimedia dari karya sastra  tersebut

digonakan perangkat lunak dan perangkat keras tambahan untuk
menampilkan semua informasi multimedia yang ada. :
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Adapun hasi] yang didapat berupa suatu prototipe sistem informasi
multimedia elektronis kesastraan Indonesia. Sistem informasi elektronis
ini cukup sederhana, mudah digunakan oleh pemakai vang awam
sekalipun. Oleh karena itu sistem ini  selain  dapat menyampaikan
informasi yang diminta juga dapat menjadi bahan pengajaran, pelatihan,
penelitian  atau publikusi dengan melakukan sedikit modifikasi pada
rancangan aplikasinya.

4. Penutap

Data-data karya sastra Indonesia perlu dikomputerisasikan agar informasi
dapat disimpan secara lengkap. terpadu , konsisten dan mudah dipelihara,
Teknologi multimedia digunakan karena beragamnya jenis informasi
kesastraan yang ada, Seperti inforrnasi tekstwal, informiasi citra, dan
informasi suara. Teknologi imi juga akan membantu penyajian informasi
Kesastraan Indopesia dengan mudah dan menarik hingga bisa
dimanfaatkan juga untuk pendidikan, publikasi dan pusat informasi.

Untuk pengembangan di masa mendatang dapat ditambahkan teknologi-
teknologi lanjutan lain yang cukup populer seperti pemberian kecerdasan
pada sistem informasi yang ada atau teknologi pemampatan data
Dengan teknologl ini  sehingga data-data yang amat besar jumlahnya
dapat dimampatkan dalam penyimpanannya schingga tidak mengurangi
kecepatan pengambilan datanya.
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